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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang permasalahan

Berhasilnya Republik Rakyat Cina dalam menjalankan
modernisasi di negerinya membuat RRC menjadi salah satu negara
yang disegani di dunia. Majunya Republik Rakyat Cina tersebut tidak
lepas dari peran pemerintahannya, dan jika kita berbicara mengenai
pemerintahan RRC maka otomatis kita berbicara mengenai Partai
Komunis Cina ( PKC ). Peran PKC { 3 7 3 gong chan dang ) dalam
perpolitikan Cina sangat dominan, bahkan dapat dikatakan politik
Cina adalah politik PKC. Majunya PKC itulah yang menyebabkan
Cina menjadi sebuah negara komunis terbesar disamping Uni Soviet.

Partai Komunis Cina secara resmi didirikan pada tanggal 21 Juli
1921! ketika kongres I partai tersebut dilangsungkan di Shanghai.

Sebenarnya paham komunis sendiri sudah masuk di Cina semenjak

1 W.D Sukisman, Sejarah Cina Kortemporer Jilid 1(1992: 163)
Ada juga yang berpendapat bahwa PKC resmi didirikan pada I Juli 1921.




Rusia dilanda Revolusi Bolshevik? pada tahun 1917. Revolusi
Bolshevik tersebut telah memberikan inspirasi kepada kaum
intelektual Cina untuk membenfuk Lembaga Penelitian Sosialisme (
Shehuizhuyi Yanjiushe # & ¥ % #f % #t ) di Beijing pada bulan
Desember 1919 sebagai pendahulu PKC3

Sebenarnya paham komunis masuk dan berkembang di Cina
disebabkan karena kekecewaan rakyat Cina ferutama kaum
intelektual Cina akibat dari Revolusi 1911 ( Xin Hai GeMing # X
¥ ) yang gagal. Selain itu juga disebabkan oleh kekecewaan kaum
intelekfual Cina terhadap negara Barat karena dianggap bersikap
tidak adil tethadap bangsa Cina. Salah satu wujud kekecewaan

rakyat Cina adalah munculnya Gerakan Empat Mei 1919 ( i [ iz
& Wu Si Yundong ) yang juga disebabkan karena kegagalan Cina

dalam Perjanjian Versailles* 1919 di Paris.

2Revolusi Bolshevik adalah revolusi yang terjadi pada tahun 1917 yang bertujuan
untuk menggulingkan Tsar. Bolshevik berasal dari kata “Bolshinstve” yang berarti
“Mayoritas”. Nama ini digunakan sebagai identitas golongan mayoritas dalam
kongres Il Partai Buruh Sosial — Demokrat Rusia tahun 1903. Sedangkan golongan
minoritas disebut Menshevik Berasal dari kata “Menshinstvoe” yang berarti
“Minoritas”

P.N. Sobolev, History of The Oktober Revolution (1966:13).

3Maurice Meisner, Li Da Zhao and the Origins of Chinese Marxism (1973:116).

* Dalamn perjan jian Versailles itu hak — hak Jerman di Shandong tidak dikembalikan
kepada Cina, melainkan diberikan kepada Jepang, sehingga tidak lama setelah itu
muncul Gerakan Empat Mei.




Tujuan utama dari gerakan ini adalah memprotes dua puluh
satu tuntutan Jepang dari perjanjian Versailles itu, meskipun
kemudian gerakan ini juga menginginkan perombakan dalam segala
bidang. Akhirnya setelah Revolusi Bolshevik terjadi, dan Uni Soviet
mengulurkan bantuannya kepada Cina, sekelompok kaum intelektual
Cina menyambut uluran tangan tersebut. Perhatian terhadap Soviet
menjadi lebih besar lagi setelah pemerintah Rusia yang baru
menghapuskan perjanjian — perjanjian Rusia - Cina yang merugikan
Cina, terutama setelah meluasnya Deklarasi Kharagan pada bulan
Maret 1920 di Cina.

Intelektual yang dimaksud di sini atau pada saat itu adalah
sekelompok mahasiswa Cina vang pernah belajar di luar negeri dan
berpendidikan Barat pada masa peralihan abad XIX ke abad XX
Kaum terpelajar Cina yang pergi ke luar negeri untuk belajar, antara

lain adalah Li Dazhao ( ZE KX %] ) dan Chen Duxiu ( B M F ) ke
Jepang, Hu Shi( #§ i# ) ke Amerika dan Cai Yuan Pei ( % iC § )

ke Prancis.®

* Deklarasi Kharagan antara lain berisi bahwa pemerintah Rusia bersedia
menghapuskan perjanjian - perjanjian Rusia - Cina yang dibuat pada masa
pemerintahan Tsar, dan Rusia juga bersedia membantu Cina dalam
memperjuangkan kemerdekaanya.,

® Chow Tse-Tung, The May Fourth Movernent (1980:25)




Dalam usaha pembentukan Partai Komunis Cina, kaum
intelektual Cina mendapat bantuan dari Komunis Internasional (
Komintern )7 melalui agen ~ agennya yang dikirim ke Cina. Keadaan
dalam negeri yang kacau dan juga perasaan kecewa terhadap sikap
bangsa Barat di Cina pada saat itu digunakan oleh Komintern untuk
memperluas pengaruhnya di Cina. Komintern segera menghubungi
tokoh - tokoh Gerakan Empat Mei yang juga merupakan tokch
intelektual Cina, seperti Li Dazhao dan Chen Duxiu.

Cendekiawan Cina pertama yang menyatakan dukungannya
terhadap Revolusi Bolshevik adalah Li Dazhac sedangkan Chen
Duxiu baru menerima sepenuhnya Marxisme - Leninisme sekitar
tahun 1920.8

Kaum intelektual kembali ke negaranya dengan rasa
nasionalisme yang kuat sebagai akibat dari perlakuan negara asing
yang sangat tidak adil terhadap Cina. Mereka juga kembali dengan
membawa pengetahuan dan pengalaman yang mereka dapatkan

selama mereka belajar di luar negeri, seperti pengetahuan dan

7

Komintern atau Komunis Internasional adalah organisasi yang didiriken di
Moskow pada tanggal 2 Maret 1919 dan dipimpin oleh Lenin Tujuannya adalah
mengadakan revelusi dunia dengan menggulingkan kapitalisme dan membentuk
Orde Sosialis yang baru dengan kata lain ingain mengkomuniskan dumnia.

Robert C North, Moscow and Chinese Communist (1963: 3-4)

¥ Benjamin 1 Schwartz, Chinese Communism and the Rise of Mao (1968:23)




pengalaman organisasi yang sangat membantu kegiatan serikat
buruh di Shanghai selama Gerakan Empat Mei nanti®

Li Dazhao dan Chen Duxiu merupakan tokoh intelektual Cina
yang sangat kecewa terhadap perilakuan bangsa barat dan
pemerintahan Cina yang pada waktu itu sedang kacau. Kedua orang
tersebut terinspirasi dengan Revolusi Bolshevik dan kemudian
menjadi pelopor paham komunis di Cina. Mereka berdua memiliki
peran yang sangat penting dalam pembentukan Partai Komunis Cina.
Meskipun antara Li Dazhao dan Chen Duxiu ada perbedaan
pendapat dalam mengembangkan komunisme di Cina tetapi
keduanya tetap dapat bekerja sama demi terbentuknya Partai

Komunisme Cina.

1.2 Rumusan Masalah

Penulis melihat bahwa kaum intelektual Cina memiliki peran
yang sangat penting dalam pembentukan Partai Komunis Cina
meskipun dalam pelaksanaanya mereka mendapat bantuan dari
Komunis Internasional.

Adapun Permasalahan yang akan dibahas oleh penulis dalam

penulisan skripsi tersebut adalah :

° Chow Tse Tung, The May Fourth Movement (1980:40).




- Faktor - faktor apa yang mempengaruhi kaum intelektual Cina
sehingga mereka tertarik untuk memeluk komunisme di Cina?

- Apa gagasan yang diberikan oleh Li Dazhao dan Chen Duxiu
untuk mengembangkan paham komunis di Cina ?

- Langkah apa yang diambil kaum intelektual Cina untuk

membentuk PKC ?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penulis membahas Peran Kaum Intelektual Cina dalam
Pembentukan Partai Komunis Cina adalah mengungkapkan seberapa
jauh peran kaum intelektual Cina dalam pembentukan PKC. Penulis
akan membahas peran kaum intelektual Cina ( Li Dazhao dan Chen
Duxiu ) dalam pembentukan PKC. Penulis juga akan membahas latar
belakang dan awal berdirinnya PKC serta riwayat hidup dari Li

Dazhao dan Chen Duxiu.

1.4 Ruang lingkup penulisan
Penulis hanya membahas peran dua orang intelektual Cina
yaitu Li Dazhao dan Chen Duxiu dalam pembentukan Partai

Komunis Cina sejak revolusi 1911 dan tahun - tahun pertama




berdirinya Republik Cina sampai terbentuknya PKC pada tahun 1921

saja.

1.5 Metode penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan metode kepustakaan dan
historis (tinjauan sejarah) yang bersifat deskriptif analistis, yaitu
dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan erat dengan
masalah yang ditulis dan dengan menggunakan berbagai sumber

yang berasal dari buku ~buku berbahasa Inggris, Indonesia dan

Cina.

1.6 Sistematika penulisan

Bab pertama berisi pendahuluan. Bagian ini berfungsi
memberikan gambaran mengenai isi dari skripsi tersebut dan
membawa Kita ke pokok permasalahan yang sebenarnya. Di sini juga
dibahas mengenai tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan skripsi
dan metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi
tersebut.

Pada bab kedua dari tulisan ini akan dibicarakan mengenai latar
belakang timbulnya paham komunis di Cina baik itu ditin jau dari

faktor internal yaitu keadaan politik Cina sejak revolusi 1911



maupun ditinjau dari faktor eksternal yaitu pengaruh revolusi
Bolshevik pada kaum intelektual Cina dan pengaruh Komintern
terhadap kaum intelektual Cina.

Bab ketiga membahas mengenai riwayat hidup dari Li Dazhao
dan Chen Duxiu sebagai tokoh intelektual Cina yang sangat berperan
dalam pembentukan PKC, dan mengenai pemikiran dari keduanya
dalam mengembangkan komunisme di Cina.

Pada bab keempat penulis akan membahas peran kaum
intelektual Cina dalam pembentukan PKC dan langkah - langkah
yang dilakukan untuk membentuk PKC, yaitu mendirikan lembaga
penelitian Marxisme - Leninisme pada tahun 1919 sebagai cikal
bakal terbentuknya PKC.

Bab kelima merupakan kesimpulan,

1.7 Sistem ejaan

Nama tempat, orang atau istilah-istilah berbahasa Cina ditulis
berdasarkan ejaan Hanyu Pinyin, vaitu ejaan yang diperbaharui dan
yvang dipergunakan secara resmi sejak tahun 1957 hingga sekarang,

kecuali yang dikutip dari buku - buku Barat yang lama.




